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Abstrak

Akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah pertanggungjawaban pemerintah desa atas pengelolaan
dana desa kepada bupati dan masyarakat, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Namun demikian pelaksanaan akuntabilitas masih terjadi dalam pengelolaan dana desa di Provinsi
Gorontalo. Penelitian bertujuan untuk mengentahui bagaimana pengaruh variabel Kejelasan Sasaran
Anggaran (X1) dan Partisipasi Masyarakat (X2) terhadap akuntabilitas. Metodelogi kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini dengan analisis data berdasarkan regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) berpengaruh terhadap akuntabilitas namun
tidak signifikan. Demikian juga Partisipasi Masyarakat (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap
akuntabilitas.

Kata Kunci : Akuntabilitas; kejelasan sasaran anggaran; partisipasi masyarakat; dana desa dan
pemerintah desa.

Abstract

Accountability in village fund management is the responsibility of the village government to the regent
and the community for the management of village funds, in accordance with applicable laws and
regulations. However, accountability is still lacking in the management of village funds in Gorontalo
Province. This study aims to determine how the variables of Budget Target Clarity (X1) and Community
Participation (X2) affect accountability. A quantitative methodology was used in this study with data
analysis based on multiple regression. The results of the study indicate that Budget Target Clarity (X1)
affects accountability but is not significant. Similarly, Community Participation (X2) affects accountability
and is significant.

Keywords: Accountability; budget target clarity; community participation; village funds and village
government.
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PENDAHULUAN

Pemerintah desa merupakan pemerintah yang bersentuhan langsung dengan kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu pemerintah desa diharapkan dapat mengelola segala sumber daya
desa secara efektif, efisien dan ekonomik untuk kesejahteraan masyarakat melalui berbagai
program yang direncanakan secara bersama.

Pentingnya pengelolaan pemerintahan desa juga seirama dengan Ira-Sandika; Syarifa;
Yona-Kristin; Sri-Hadiningrum (2024) bahwa dalam pengelolaan pemerintahan desa yang lebih
baik maka penting bagi pemerintah memperhatikan aspek sumber daya manusia bagi pegawai;
akses informasi yang lebih baik serta perlu membuat regulasi yang dapat mendukung setiap
program yang ada di desa. Demikian juga oleh Aldy Pelu; Jusuf Madubun; Marno Wance (2023)
menyatakan bahwa pengelolaan pemerintahan yang baik diantaranya harus memperhatikan
aspek sinergitas dan membangun komunikasi dengan masyarakat sehingga tercipta masyarakat
yang sejahtera.

Ketika pemerintah desa dapat memanfaatkan seluruh sumber daya untuk kepentingan
masyarakat dan dapat merubah status desa menuju desa yang mandiri. Hal ini juga seirama
dengan Agusta (2023) dan Yusrina; Kusroh dan Sitta-Saraya (2025) serta Kalinowski;
Komorowski; dan Anna Rosa (2022), pemerintahan desa yang baik memperhatikan setiap aspek
potensi desa sehingga terbentuk desa pintar dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi
yang mendukung pemerintah desa.

Berkaitan beberapa uraian yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan pemerintahan desa yang efektif dengan menggunakan keuangan yang diperoleh dari
berbagai sumber diharapkan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan konsep akuntabilitas.
Akuntabilitas di sektor publik seperti pemerintah desa merupakan kewajiban pejabat dan
organisasi publik untuk bertanggung jawab kepada publik atas tindakan, keputusan, dan
penggunaan sumber daya publik. Hal ini juga senada dengan Roland, Giuseppe, G. Jan Van
Helden, Christoph (2013) bahwa pengelolaan sumber daya organisasi yang baik menjadi harapan
setiap masyarakat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Sebelumnya Pollitt and Bouckaert (2011) menyatakan bahwa penerapan akuntabilitas
dalam pengelolaan organisasi dapat meningkatkan kinerja. Pentingnya akuntabilitas juga telah
dikemukakan Steccollini (2025) menyatakan sebagai bentuk penerapan akuntabilitas maka
pemerintah harus bertanggungjawab kepada masyarakat, melalui berbagai program yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Konsep ini juga seirama dengan Eseoghene; Princess Eloho; Olakojo; Mark
Osemedua(2024) bahwa format suatu pemerintah harus mencerminkan kejujuran terhadap
masyarakat sebagai prinsipal. Sujarweni (2015); Jalil (2014) serta Kurnia (2020) bahwa dalam
meningkatkan akuntabilitas pemerintah desa harus memberikan kesempatan yang lebih banyak
pada masyarakat untuk Dberpartisipasi secara aktif dalam perencanaan hingga
pertanggungjawaban.

Sementara Putri Ayu Lestari (2025) menyatakan bahwa penerapan akuntabilitas bukan
hanya berdasarkan dalam bentuk laporan tetapi penting bagi organisasi transformasi kepada
bentuk digital. Digilitasi pengelolaan organisasi juga telah dikemukakan oleh Jude Osakwe
(2025) sebagai usaha untuk menjembatani antara kesenjangan antara kemajuan teknologi
dengan pemerintah termasuk pemerintah desa.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa akuntabilitas
sebagai bentuk tanggung jawab atas tindakan, kinerja, dan pengelolaan sumber daya kepada
pihak yang memiliki hak untuk meminta pertanggungjawaban. Namun demikian keadaan ini
tidak seirama dengan kondisi pada pemerintah desa di Provinsi Gorontalo. Dari hasil
pemeriksaan BPK RI (2024) menunjukkan bahwa permasalahan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana desa bisa terjadi karena kompetensi aparatur, komitmen organisasi pemerintah desa, dan
partisipasi masyarakat yang masih sangat rendah.

Berkaitan dengan fenomena lapangan, beberapa variabel yang diduga dapat
mempengaruhi transparansi pengelolaan dana desa di Provinsi Gorontalo. Variabel yang
dimaksudkan yakni variabel kejelasan sasaran anggaran dan partisipasi masyarakat. Kejelasan
sasaran anggaran menurut Supadmi & Dharma Suputra (2018) serta Harianto, Kennedy, &
Zarefar (2021) dimaksudkan untuk menetapkan anggaran secara jelas dan spesifik sehingga
dapat dipahami oleh seluruh pihak dan bertanggung jawab untuk mencapainya.
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Penelitian Widaryanti dan Nurul Latifah (2020); Mustaqim; Abdul Rakhman; & Pardana
(2024); Sri Karnila; Tenriwaru Tenriwaru; Baso Amang (2024); menyatakan bahwa penetapan
anggaran yang jelas akan memberikan dampak akuntabilitas terhadap pengelolaan suatu
organisasi termasuk organisasi pemerintah desa. Sultan; Yusuf, & Anim (2023) bahwa kinerja
akuntabilitas suatu organisasi dapat dicapai dengan melalui kejelasan anggaran.

Demikian juga partisipasi masyarakat menurut Indah Pratiwi & Sari Dewi (2021) dan
Dadan, Rizka-Aulia, Asep-Zulkifli (2022); Jannatul Ma,wa dan Sahrul (2025); Mitha-Christina;
(2024); Jayadi; Setiawati; & Sutarti (2025) menyatakan bahwa dapat menentukan arah dari
strategi kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa.

Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian yaitu;
1. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Provinsi Gorontalo?
2. Apakah Partisipasi masyarakat Berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana
desa di Provinsi Gorontalo ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan yang diharapkan adalah
untuk:
1. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Provinsi Gorontalo?
2. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa di Provinsi Gorontalo?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut
Creswell (2013) bahwa pendekatan yang berfokus pada pengumpulan data numerik untuk
menguji hipotesis secara objektif, serta membuktikan dan mengembangkan teori. Sugiyono
(2019) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan
instrumen, dan menganalisisnya dengan metode statistik untuk menguji hipotesis.

Penelitian kuantitatif menurut Arikunto (2010) bahwa penelitian kuantitatif sebagai
metode penelitian yang sangat bergantung pada angka, baik dalam pengumpulan data,
penafsiran, hingga penyampaian hasil. Demikian juga Penelitian kuantitatif oleh Damodar
Gujarati(2012) mengacu pada metode penelitian ilmiah yang sistematis, mengukur hubungan
antar variabel menggunakan data terukur, dan menerapkan analisis matematis/statistik.

Responden dalam penelitian ini meliputi para kepala desa, sekretaris desa, dan kepala
urusan keuangan dan kepala urusan pemerintahan serta para kepala dusun. Jumlah responden
dalam penelitian ini terdiri dari 54 orang. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner akan
diolah dengan model regresi berganda dengan menguji variabel Kejelasan Sasaran Anggaran
(X1) dan Partisipasi Masyarakat (X2) terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah
desa di Provinsi Gorontalo (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fenomena penelitian, rumusan penelitian dan tujuan
penelitian serta metode penelitian yang digunakan, telah dilakukan penyebaran kuesioner
kepada 54 responden yang terlibat langsung di dalam pengelolaan dana desa. Setelah kuesioner
terkumpul dan dilakukan tabulasi dan dilanjutkan dengan melakukan rangkaian analisis dengan
menggunakan menggunakan SPSS Statistik 30.00 maka diperoleh informasi berdasarkan
masing-masing uji.
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Analisis Data

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item pertanyaan pada kuesioner benar-
benar valid atau sah. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode Pearson’s Product
Moment Correlation. Suatu data dianggap valid jika nilai R-hitung melebihi nilai R-tabel yang
telah ditentukan. Hasil Uji Validitas dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel Kode R R Keterangan

Item Hitung Tabel
X1.1 0.309 0.2681 Valid
X1.2 0.359 0.2681 Valid
X1.3 0.336 0.2681 Valid
X1.4 0.338 0.2681 Valid
Kejelasan Sasaran Anggaran X1.5 0.333 0.2681 Valid
(X1) X1.6 0.331 0.2681 Valid
X1.7 0.323 0.2681 Valid
X1.8 0.596 0.2681 Valid
X1.9 0.581 0.2681 Valid
X1.10 0.637 0.2681 Valid
X1.11 0.666 0.2681 Valid
X1.12 0.614 0.2681 Valid
X1.13 0.711 0.2681 Valid
X1.14 0.748 0.2681 Valid
X1.15 0.640 0.2681 Valid
X1.16 0.697 0.2681 Valid
X3.1 0.590 0.2681 Valid
X3.2 0.572 0.2681 Valid
X3.3 0.602 0.2681 Valid
X3.4 0.494 0.2681 Valid
Partisipasi Masyarakat (X3) X3.5 0.688 0.2681 Valid
X3.6 0.2681 Valid

0.690

Y.1 0.466 0.2681 Valid
Y.2 0.464 0.2681 Valid
Y.3 0.471 0.2681 Valid
Y.4 0.411 0.2681 Valid
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) Y5 0.445 0.2681 Valid
Y.6 0.416 0.2681 Valid
Y.7 0.416 0.2681 Valid
Y.8 0.401 0.2681 Valid
Y.9 0.412 0.2681 Valid
Y.10 0.535 0.2681 Valid
Y.11 0.346 0.2681 Valid
Y.12 0.442 0.2681 Valid

Sumber : Data diolah Tahun 2025
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X1),

Partisipasi Masyarakat (X2), dan Akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) memiliki nilai r-hitung
lebih besar daripada r-tabel yaitu sebesar 0,2681. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
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instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas dan
dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan pada ujian reliabilitas.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan metode yang digunakan untuk menentukan tingkat keandalan
suatu instrumen penelitian. Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan,
peneliti menggunakan koefisien cronbanch alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila
memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,60.

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbanch Nilai Keterangan
Alpha Kritis
Kejelasan Sasaran Anggaran 0,60 0,807 Reliabel
Partisipasi Masyarakat 0,60 0,624 Reliabel
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 0,60 0,606 Reliabel

Berdasarkan Tabel-2 dapat disimpulkan bahwa semua item kuesioner menunjukkan nilai
cronbach alpha > 0,60 yang berarti instrumen yang digunakan dalam penelitian bersifat reliabel.

3. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah model regresi variabel terikat dan
variabel bebas tidak menyimpang signifikan dari distribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan adalah apabila nilai Sig > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal dan apabila nilai
Sig < 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal.
Tabel 3.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ad Residual

N 54
Normal Parameters®:® Mean 0000000
Std. Deviation 4.41722805

Maost Extreme Differences Absolute 065
Positive .052

Negative 065

Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailad) .200%9

a. Test distribution is Normal.
b, Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Berdasarkan Tabel.3 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0.200. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik harus terbebas dari gejala
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji multikolinearitas dengan
membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan angka 10. Hasil dari uji ini
menunjukkan bahwa jika nilai VIF < 10 atau memiliki Tolerance > dari 0,1, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model statistik yang
digunakan.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

tandardized
Unxlandardized Conthiclanis CouMcinnts Collinwarty Statislics

Moo f Sid Error Beata { 10} Tolsrance AF
1 tconstant 25107 6051 1762 o0n

Kajnlaxan Sasaran 108 083 202 2400 020 088 1.012
Anggaran

Partisiposi Masyarakat 534 172 378 3105 003 vee 1.012

o Dupendent Variable Akuntablitas Pungulolann Dane Desa

Dari hasil analisis pada Tabel.4 dapat dilihat bahwa nilai toleransi untuk variabel Kejelasan
Sasaran Anggaran adalah (0.988 > 0,1 ) serta nilai VIF (1,012 < 10,00), sedangkan untuk variabel
Partisipasi Masyarakat sebesar (0,897 > 0.1) serta nilai VIF (1,115 < 10,00). Dengan demikian
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas pada masing-
masing variabel independen.

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heterodkedastisitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -7.203 3.588 -2.008 050
Kejelasan Sasaran 122 044 358 2.767 008
Anggaran
Partisipasi Masyarakat 100 .092 140 1.086 283

a. Dependent Variable: Abs_RES

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,08 > 0,05 dan partisipasi masyarakat memiliki nilai signifikan sebesar 0,283
> 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam
model regresi.

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen apakah hubungan tersebut bersifat
positif atau negatif.
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Tabel 6.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 25107 6.691 3.752
Kejelasan Sasaran 198 .083 292 2.400
Anggaran
Partisipas| Masyarakat 534 172 378 3105

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, dapat dilihat pada kolom koefisien unstandardized
(B), persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut
:Y=25.107 + 0.198 X1 + 0.534 X2 + €

Berdasarkan hasil regresi, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta a = 25.107 merupakan nilai tetap yang berarti bahwa Akuntabilitas
pengelolaan dana desa apabila tidak terdapat pengaruh dari variabel independen
yakni kejelasan sasaran anggaran, partisipasi masyarakat.

2. Nilai Koefisien regresi variabel Kejelasan Sasaran Anggaran sebesar 0,198
menunjukkan bahwa setiap terjadi kenaikan satu satuan variabel Akuntabilitas
pengelolaan dana desa dipengaruhi oleh variabel kejelasan sasaran anggaran
sebesar 0,126.

3. Nilai Koefisien regresi variabel partisipasi masyarakat sebesar 0,534 yang
menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan satu satu satuan variabel Akuntabilitas
pengelolaan dana desa dipengaruhi oleh variabel partisipasi masyarakat sebesar
0,534.

7. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients’

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

| (Constant) 25107 6.691 3752 .000
Kejelasan Sasaran 198 083 292 2400 020
Angoaran
Partisipasi Masyarakat 534 A72 378 3105 003

3. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Hasil analisis uji t untuk variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,400 > t-tabel yaitu 2.008 dengan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa para pemerintah desa di Provinsi
Gorontalo.

Hasil analisis uji t untuk Partisipasi Masyarakat (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,136
> 2.00856 dengan nilai signifikan sebesar. 0,038 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa di Provinsi Gorontalo

PEMBAHASAN
Kejelasan Sasaran Anggaran

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil penelitian bahwa Kejelasan Sasaran
Anggaran (X1) Berpengaruh Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di Privinsi
Gorontalo. Hasil penelitian ini seirama dengan Supadmi & Dharma Suputra, (2018) bahwa
kejelasan sasaran anggaran dapat membantu pemerintah untuk mencapai tahap akuntabilitas
pengelolaan keuangan pemerintah desa. Kejelasan sasaran anggaran juga menurut Widaryanti
dan Nurul (2020) dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan pemerintahan daerah yang
lebih baik.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
akuntabilitas kinerja isntansi pemerintah sangat ditentukan oleh kejelasan sasaran anggaran
dapat memberikan arahan bagi sasaran organisasi baik yang bersifat spesifik maupun yang
formal untuk mencapai rencana anggaran yang telah dibuat. Penelitian Mustaqgim et.al (2024)
menyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
pengelolaan pemerintah Bau-Bau.

Kejelasan sasaran anggaran di dalam meningkatkan akuntabilitas kinerja pemerintah
daerah yang telah terbukti dalam penelitian ini juga seirama dengan Widaryanti dan Nurul
Latifah (2020) bahwa Pemerintah Kota Semaran sangat memerlukan kejelasan anggaran di
dalam melaksanakan, mengawasi, menilai dan mengevaluasi setiap penggunaan sumber daya
organisasi.

Partisipasi Masyarakat

Selain kejelasan sasaran anggaran, maka partisipasi masyarakat juga berpengaruh
terhadap akuntabilitas kinerja Pemerintah Desa di Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh Dewi & Erlinawati, (2020) dan Juwita & Murti (2023) yang
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa.

Adanya pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas kinerja pemerintah desa
juga seirama dengan Indah Pratiwi & Sari Dewi (2021) dan Febrianti et al. (2024) yang
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dapat meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana desa, karena penting bagi bagi pemerintah sebagai agen melibatkan masyarakat dalam
pembangunan desa sehingga rencana yang dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Temuan penelitian ini juga seirama dengan penelitian sebelumnya, seperti penelitian
Mitha-Christina; et al. (2024) menemukan bahwa partisipasi masyarakat berdampak terhadap
pengelolaan dana pemerintah yang didasarkan pada tata aturan yang berlaku dalam setiap
organisasi pemerintah daerah. Pentingnya akuntabilitas di dalam pengelolaan pemerintahan
diharapkan setiap perencanaan organisasi memberi dampak positif kepada pemerintah dan
masyarakat. Kondisi ini seirama dengan Jayadi et.al (2025), bahwa partisipasi masyarakat
sangat penting bagi akuntabilitas kinerja pemerintah, dan akan menjadi tekanan sosial kepada
pemerintah dalam melaksanakan setiap program yang telah direncanakan secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel Kejelasan Sasaran
Anggaran (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
dana desa. Tetapi variabel partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Provinsi Gorontalo.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pemerintah
desa memperhatikan kedua variabel ini yakni Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) dan Partisipasi
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Masyarakat (X2) dalam pengelolaan sumber daya desa berdasarkan prinsip akuntabilitas.
Sementara peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menguji
pengaruh variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) dan Partisipasi Masyarakat (X2) secara
simultan serta menambah variabel independent yang lain yang dapat mempengaruhi
akuntabilitas kinerja pemerintah desa.
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